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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII SMP Negeri 1 Atinggola
ditetapkan pada kategori sedang (S). Hal ini didukung melalui presentase dan skor
rata-rata untuk kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada materi segitiga
dan segiempa pada indikator fluency yaitu presentase sebesar 86,25% dan skor
rata-rata adalah 25,92 telah tergolong dalan kategori Sangat tingg (ST), yang
berarti siswa sudah mampu menyelesaikan soal matematika sesuai dengan
penyelesaian yang diberikan oleh guru dan dari buku teks. Sedangkan untuk
kategori flexibility, originality dan elaborasi yaitu masing-masing presentasenya
33,062%, 31,187% dan 36,833% dan skor masing-masing adalah 13,2, 12,5 dan
11,02 tergolong dalam ketegori rendah (R). Secara keseluruhan hasil tes
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada materi segitiga dan
segiempatdi kelas VII smp Negeri 1 Atinggola untuk pembelajaran semester
genap tahun pelajaran 2015/2016 dalam kategori sedang dengan presentase
keempat indikator yaitu 46,85%, dan rata-rata skor darikeempat indikator yaitu
15,66 yaitu dalam kategori sedang (S). Hal ini berarti siswa hanya mampu
menyelesaikan soal sesuai dengan penyelesaian yang biasa diberikan oleh guru
atau dalam buku teks. Tetapi belum mampu menyelesaikan soal dengan caranya
sendiri atau mengembangkan apa yang sudah di dapatkan sebelumnya sehingga

dapat memunculkan jawaban berbeda dari yang biasa diberika kebanyakan orang



serta merincinya secara detail untuk mendapatkan jawaban lain yang hasilnya juga

benar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hingga kesimpulan yang

teruraikan sebelumnya, maka peneliti menyarankan agar :

1.

Diharapkan kepada guru-guru matematika, dalam hal pembelajaran
saatnya menggunakan paradigma pengoptimalan potensi siswa, baik
potensi intelektual maupun fisik, mereka harus menjadi pelajar yang aktif,
berani ditantang untuk menerapkan pengetahuan umum dan pengalaman
baru mereka, dalam kondisi yang sulit sekalipun. Berbagai pendekatan
pembelajaran harus mendorong siswa dalam roses pembelajaran, bukan
hanya sekedar mentransfer informasi kepada siswa.

Diharapkan kepada siswa untuk memperbanyak latthan menjawab soal-
soal untuk mengembangkan kemampuan berpikir kretif siswa. Dengan
berpikir kreatif siswa dapat menyelesaikan soal-soal dengan tidak hanya
terpaku pada satu cara penyelesaian dan dapat melihat permasalah dari
sudut pandang yang berbeda.

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kretif siswa dibutuhkan kerja
sama yang baik dari segala pihak, baik antara guru dan siswa, kepala
sekolah hingga pemerintah. Selain itu, perlu adanya ketersediaan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan guna untuk menunjang keberhasilan,

misalnya penyediaan buku sekolah dan buku guru tepat pada waktunya.



4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, dapat mengungkap model
pembelajaran yang cocok dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam pembelajaran matematika baik di tingkat SD, SMP,

dan SMA.
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